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ABSTRAK 
Sistem informasi klinik merupakan salah satu sistem informasi yang terdapat 
pada klinik ANNASR. Sistem informasi ini bertujuan untuk mengelola data-data 
pasien yang mendaftar untuk berobat pada periode waktu tertentu. Sistem informasi 
rekam medis pasien yang digunakan masih menggunakan berkas-berkas. Selain itu 
juga data pasien pada klinik ANNASR masih secara manual yang ditulis pada buku 
pendaftaran yang menyebabkan keterlambatan dalam pendaftaran pasien. Oleh 
karena itu,diperlukan adanya suatu sistem informasi berbasis komputerisasi. 
Adapun proses yang dilakukan untuk mengembangkan sistem informasi klinik 
yaitu dengan menggunakan HTML (Hypertext Markup Language) yang merupakan 
bahasa dasar untuk web scriptin. Selain itu juga digunakan program PHP dan 
MySQL untuk membuat sistem informasi menjadi akurat. Hasil akhir dari penelitian 
ini adalah dihasilkan program aplikasi berbasis Web yang dapat memberikan 
gambaran jelas mengenai Sistem Informasi pada klinik ANNASR yang dapat 
menampilkan informasi tentang data pasien dan data lainnya dengan lebih baik. 
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ABSTRACT 
 The clinic's information system is one of the information systems contained 
in the ANNASR Clinic. This information system aims to manage the data of patients 
who register for treatment for a certain period of time. The patient's medical record 
information system is still using files. In addition, the patient record at the ANNASR 
Clinic is still manually written on the registration book which causes delays in 
patient registration. Therefore, there is a need for a computerized based 
information system. The process is carried out to develop a queue information 
system and online medical records. that is by using HTML (Hypertext Markup 
Language) which is the basic language for web scriptin. In addition, PHP and 
MySQL programs are also used to make information systems accurate. The final 
result of this study is a Web-based application program that can provide a clear 
picture of the Information System at ANNASR clinics that can display information 
about patients records and online medical records. 
Keywords: Information Systems, Patients Record, Medical Records 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Teknologi dan informasi yang semakin canggih dan semakin mudah 
penggunaannya telah mengubah pola hidup dan perilaku masyarakat dalam 
melaksanakan kegiatannya sehari-hari, terutama bagi masyarakat bisnis. Kelompok 
ini telah banyak menikmati berbagai kemudahan dan keunggulan dari kemajuan 
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teknologi tersebut, tidak hanya pada meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam 
kegiatan operasi, tetapi juga dalam bersaing dan juga memperluas pasarnya. 
Dalam hal ini Klinik ANNASR sebagai salah satu pusat pelayanan kesehatan 
masyarakat yang ada di daerah Tangerang masih menggunakan pencatatan manual 
sebagai pengendali data yang ada pada klinik, hal inilah yang menyebabkan ketidak 
efektifan dalam suatu pelayanan kesehatan yang ada pada klinik ini sendiri. 
Kemajuan Pengolahan data rekam medis berisi informasi data pasien, data 
klinik dan history dari klinik yang harus diproses, file data rekam medis setiap 
harinya berbeda beda dan admin harus menyimpan data tersebut dalam selembar 
form setiap harinya, sehingga menyebabkan banyaknya data rekam medis yang sulit 
dicari (jika terjadi kerusakan pada form rekam medis, maka data akan rentan 
hilang), semua data dikelola oleh admin yang dikelola setiap harinya untuk dikirim 
melalui e-mail ke pimpinan klinik. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Pengertian Sistem Informasi 
Sistem Informasi adalah sebuah rangkaian prosedur normal dimana data 
dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan kepada para 
pengguna (Ali Akbar dkk L. S., 2016).[1] 
Menurut (Nimas, 2016) Sistem Informasi mempunyai delapan buah 
komponen yaitu:[3] 
a. Komponen Input 
b. Komponen Model 
c. Komponen Output 
d. Komponen Teknologi 
e. Komponen Basis Data 
f. Komponen Kontrol 
g. Komponen Hardware 
h. Komponen Software. 
2.2 Pengertian Klinik 
Klinik adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 
pelayanan kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar dan 
atau spesialistik, diselenggarakan oleh lebih dari satu jenis tenaga kesehatan dan 
dipimpin oleh seorang tenaga medis  (Asri Amaliza Fatia Matsea, 2018).[2] 
2.3 Website 
Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang 
menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau gerak, data animasi, suara, 
video dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis 
yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-
masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink). Bersifat statis 
apabila isi informasi website tetap, jarang berubah dan isi informasinya searah 
hanya dari pemilik website. Bersifat dinamis apabila isi informasi website selalu 
berubah-ubah, dan isi informasinya interaktif dua arah berasal dari pemilik dan 
pengguna website. 
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BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisa Sistem Berjalan 
Analisa sistem yang sedang berjalan bertujuan untuk mengetahui lebih jelas 
cara kerja sistem tersebut dan masalah yang dihadapi sistem untuk dapat dijadikan 
landasan usulan perancangan. Analisa sistem yang sedang berjalan dilakukan 
berdasarkan urutan kejadian yang ada. Berikut Activity diagram sistem yang 
berjalan: 
 
Gambar 3.1 Activity Diagram Sistem Berjalan 
3.2. Perancangan Aplikasi 
3.2.1. Entity Relationship Diagram(ERD) 
 Berikut adalah rancangan ERD untuk sistem informasi klinik: 
 
Gambar 3.2 ERD(Entity Relationship Diagram) 
3.3 Perancangan Antarmuka (User Interface) 
User interface merupakan bentuk tampilan grafis yang berhubungan 
langsung dengan pengguna (user). User interface pengguna berfungsi untuk 
menghubungkan antara pengguna dengan sistem operasi. 
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a. Rancangan Menu Utama Pasien 
 
Gambar 3.3 Gambar Rancangan Menu Utama Pasien 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN  
4.1 Implementasi 
Implementasi sistem adalah prosedur yang dilakukan untuk menyelesaikan 
desain yang ada dalam dokumen desain sistem yang disetujui dan menguji, 
menginstal, memulai, serta menggunakan sistem yang baru atau sistem yang 
diperbaiki. Pengguna  suatu komputer untuk pemecahan masalah membutuhkan 
suatu sistem yang baik, sehingga memungkinkan berhasilnya komputer dalam 
melakukan tugasnya, yaitu mengolah data menjadi informasi. 
4.1.1 Implementasi Perangkat Keras (Hardware) 
Dalam mengembangkan sistem perancangan informasi warehouse 
pengelolaan barang yang dibutuhkan beberapa persyaratan minimum dari software 
dan hardware yang akan dibutuhkan agar sistem perancangan informasi dapat 
dikembangkan sesuai dengan konsep yang diinginkan. Tujuan dari tahap 
implementasi ini adalah untuk memastikan perangkat lunak yang dibuat bekerja 
secara efektif sesuai yang diharapkan dalam membantu menyelesaikan dan 
mematangkan konsep sistem perancangan informasi dan dapat menjadi sistem 
perancangan informasi lebih efektif dalam pemakaiannya. Implementasi Perangkat 
Keras : 
Tabel 4.1 Implementasi Perangkat Keras 
Perangkat Keras Keterangan 
Processor 2.8 GHz 
Memory 4.00 GB 
Harddisk 319 GB 
Keyboard 1 Buah 
Monitor 14 inci 
4.1.2 Implementasi Perangkat Lunak (Software) 
Spesifikasi perangkat lunak (software), yang digunakan untuk 
mengimplementasikan sistem perancangan sistem informasi klinik sebagai berikut: 
a. Windows 8 
b. Xampp 
c. Sublime Text 
d. Enterprise Architect 
e. CSS 
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f. MySQL 
g. Google Chrome 
4.2 Implementasi Antarmuka 
Berikut adalah implementasi antarmuka yang dibuat : 
a. Antarmuka Menu Utama Halaman Pasien 
 
Gambar 4.1 Antarmuka Menu Utama Halaman Pasien 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu : 
1. Sistem informasi klinik ini mempermudah proses pencarian dan pengolahan 
data dengan cepat. 
2. Sistem pencatatan yang dilakukan secara manual menjadi terkomputerisasi dan 
dapat diakses dengan baik oleh dokter maupun pegawai pada Klinik ANNASR. 
5.2 Saran 
Dalam kesempatan ini penulis, mencoba memberikan masukan atau saran 
yang mungkin dapat bermanfaat, yaitu : 
1. Saran dari penulis agar aplikasi ditambahkan sistem apotik sehingga 
permintaan obat bisa langsung diketahui oleh bagian apotik. 
2. Saran dari penulis agar aplikasi ditambahkan sistem transaksi, sehingga tidak 
menggunakan cara manual untuk pembayaran maupun pembelian obat. 
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